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Abstrak

Diabetes Melitus merupakan penyakit metabolik dengan hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi
insulin dan kerja insulin. WHO memperkirakan, tahun 2000 jumlah pengidap penyakit DM berjumlah 150 juta orang
dan pada tahun 2025 jumlah itu meningkat menjadi 300 juta orang.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Hubungan Tingkat Pengetahuan, Kadar Gula Darah Dengan Derajat
Ulkus Kaki Diabetik Di Klinik Asri Wound Care Center Medan Tahun 2019. Desain penelitian yang digunakan adalah
deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional, dengan populasi dalam penelitian semua pasien Diabetes
Melitus yang memiliki ulkus kaki diabetik dan jumlah responden sebanyak 39 responden.

Hasil penelitian pada variabel pengetahuan mayoritas responden berpengetahuan cukup sebanyak 18
responden (46.20%). Pada variabel KGD mayoritas responden memiliki KGD tidak normal (>200 mg/dL) sebanyak
27 responden (69.2%). Pada variabel derajat ulkus diabetik responden mayoritas derajat | yaitu sebanyak 16 orang
(41,0%). Uji statistik Rank Spearman pada Pengetahuan Responden Dengan Derajat Ulkus Diabetik didapatkan nilai
p-value 0.031 (p-value <0,05), yang artinya pengetahuan dengan derajat ulkus diabetik memiliki hubungan yang
sangat rendah. Uji statistik Rank Spearman pada KGD Responden Dengan Derajat Ulkus Diabetik didapatkan nilai
p-value 0.046 (p-value <0,05), yang artinya artinya kadar gula darah dengan derajat ulkus diabetik memiliki hubungan
yang kuat dan searah. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah adanya hubungan bermakna antara pengetahuan dengan
derajat ulkus kaki diabetik dan KGD dengan derajat ulkus kaki diabetik pasien di Klinik Asri Wound Care Center
Medan.

Untuk itu diharapkan kepada responden untuk dapat meningkatkan pengetahuan tentang bagaimana cara
mengontrol KGD yang diperlukan dengan ulkus kaki diabetik.
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Abstrak

Diabetes mellitus is a metabolic disease with hyperglycemia which occurs due to abnormal insulin secretion
and insulin action. WHO estimates that in 2000 the number of people with DM was 150 million and by 2025 that
number had risen to 300 million.

The purpose of this study was to determine the correlation between the level of knowledge, blood sugar levels
and the degree of diabetic foot ulcers at the Asri Wound Care Center Medan Clinic in 2019. The research design used
was descriptive analytic with cross-sectional approach, with the population in the study of all Diabetes Mellitus
patients who had diabetic foot ulcer and 39 respondents.

The results of the study on the knowledge variable the majority of respondents were knowledgeable enough
as many as 18 respondents (46.20%). In the variable blood sugar, the majority of respondents had abnormal blood
sugar levels (> 200 mg / dL) of 27 respondents (69.2%). In the variable degree of diabetic ulcer, the majority of
respondents were first degree as many as 16 people (41.0%). Spearman Rank statistical test on Respondent Knowledge
with Diabetic Ulcer Degrees obtained p-value of 0.031 (p-value <0.05), which means that knowledge with diabetic
ulcer degrees has a very low relationship. Spearman Rank statistical test on blood sugar levels Respondents With
Diabetic Ulcer Degrees obtained a p-value of 0.046 (p-value <0.05), which means that blood sugar levels with degrees
of diabetic ulcers have a strong and direct relationship.

The conclusion in this study is that there is a significant correlation between knowledge with the degree of
diabetic foot ulcer and blood sugar level with the degree of diabetic foot ulcer of patients at the Asri Clinic Wound
Care Center in Medan.

For this reason, it is expected that respondents will be able to increase knowledge about how to control blood
sugar levels needed by diabetic foot ulcers.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Menurut American Diabetes
Association (ADA) tahun 2010, Diabetes
Melitus merupakan suatu kelompok penyakit
metabolik dengan karakteristik hiperglikemia
yang terjadi karena kelainan sekresi insulin,
kerja insulin, atau kedua-duanya. Penyakit
DM ini merupakan salah satu ancaman utama
bagi umat manusia pada abad 21. Badan
WHO memperkirakan, pada tahun 2000
jumlah pengidap penyakit DM yang berusia
diatas 20 tahun berjumlah 150 juta orang dan
dalam kurun waktu 25 tahun pada tahun 2025
jumlah itu akan meningkat menjadi 300 juta
orang. Berdasarkan data WHO Diperkirakan
pada tahun 2030 jumlah penderita DM tipe 2
di Indonesia akan meningkat signifikan
hingga 21,3 juta jiwa (Amir,2015).

Laporan hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2013 oleh Departemen
Kesehatan, menunjukkan bahwa prevalensi
DM di Indonesia untuk usia diatas 15 tahun
sebesar 6,9%. Prevalensi DM di Indonesia
mengalami peningkatan dari 1,1% (2007)
menjadi 2,1% (2013). Prevalensi tertinggi
DM vyang telah didiagnosis terdapat di
yogyakarta (2,6%), DKI Jakarta (2,5%),
Sulawesi utara (2,4%), dan kalimantan timur
(2,3%). Diabetes melitus dengan ulkus kaki
diabetik di Indonesia sekitar 15%. Angka
amputasi penderita ulkus kaki diabetik 30%,
angka mortalitas penderita ulkus kaki
diabetik 32%, dan ulkus kaki diabetik
merupakan sebab perawatan rumah sakit
yang terbanyak sebesar 80% untuk diabetes
melitus (Amir, 2015).

Ulkus kaki diabetik merupakan
komplikasi umum dari diabetes melitus yang
penyebab paling sering penderita DM
dirawat di rumah sakit dan penyebab utama
tindakan amputasi pada kaki diabetik, selain
itu ulkus kaki diabetik dapat menurunkan
fungsi dan kualitas hidup penderita diabetes
melitus.

Semakin tinggi  derajat ulkus,
semakin parah tingkat luka diabetik yang
dialami pasien dan dari jumlah ini
kemungkinan diatas 15% akan berujung pada
amputasi jari kaki, kaki atau tungkai. Angka
kematian ulkus kaki pada penyandang
diabetes melitus di Indonesia sekitar 17%-
32%. Kejadian ulkus kaki diabetik dan
amputasi  ulkus diabetika cukup tinggi.
Penderita DM memiliki 15-25% berpotensi
mengalami ulkus kaki diabetik selama hidup
mereka, dan tingkat kekambuhan 50%
sampai 70% selama 5 tahun (Veranita, 2016).

METODE PENELITIAN
Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
adalah deskriptif analitik, vyaitu untuk
mencari  hubungan  anatra  variabel
independent dengan variabel dependent.
Adapun desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah desain penelitan
cross-sectional, yaitu rancangan penelitian
yang pengukurannya dan pengamatannya
dilakukan secara bersamaan pada satu saat
(sekali waktu) (Sugiyono,2017).



Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah semua
pasien Diabetes Melitus yang terjadi ulkus
kaki diabetik yang melakukan kunjungan
rawat jalan di klinik Asri Wound Care Center
Medan sebanyak 195 penderita ulkus kaki
diabetik pada tahun 2018. Jumlah sampel
ditetapkan berdasarkan rumus slovin.
Adapun tehnik pengambilan sampel

dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
accidental sampling yaitui tehnik penentuan
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa
saja yang secara kebetulan bertemu dengan
peneliti dpat digunakan sebagai sampel.
Dengan Kriteria Inklusi :
Penderita diabetes melitus tipe 2 yang sedang
mengidap ulkus kaki diabetic

1. bersedia menjadi subjek penelitian

2. bisa membaca dan menulis

3. tidak ada gangguan komunikasi

4. tidak ada gangguan kejiwaan

Jenis dan Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis data primer yaitu
data yang langsung diperoleh peneliti dengan
cara wawancara langsung dengan responden
menggunakan lebar kuesioner dan lebar
observasi yang berisikan  pertanyaan
mengenai  tingkat pengetahuan pasien
diabetes melitus terhadap kadar gula darah

dengan derajat ulkus kaki diabetik dan data
sekunder yaitu data yang diperoleh dari
bagian rekam medik di Kklinik Asri Wound
Care Center Medan.

Analisa Data

a. Analisa Univariat
Analisa univariat dilakukan dengan
mendeskripsikan  besarnya persentase
pada seluruh variabel penelitian yang
disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi

b. Analisa Bivariat
Analisa bivariat merupakan kelanjutan
dari analisa univariat dengan cara
melakukan  tabulasi  silang  dengan
menggunakan uji kolerasi Rank Spearman
pada taraf kepercayaan 85% untuk melihat
hubungan tingkat pengetahuan dan kadar
gula darah dengan derajat ulkus kaki
diabetik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Analisa Univariat

Analisa Univariat digunakan untuk malihat
distribusi  frekuensi dari masing-masing
variabel, yaitu karakteristik umum pasien
hipertensi (Umur, Jenis kelamin, Pendidikan,
Pengetahuan, Kadar Gula Darah, derajat
Ulkus).



Karakteristik Umum
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin,
Pendidikan di Klinik Asri Wound Care Center Medan

Frekuensi Persentase (%0)
Umur
36-45 tahun 8 20.5
46-55 tahun 13 33.3
56-65 tahun 15 38.5
>65 tahun 3 7.7
Total 39 100.0
Jenis Kelamin
Perempuan 22 56.4
Laki-laki 17 43.6
Total 39 100.0
Pendidikan
Dasar 13 33.3
Menengah 16 41.0
Perguruan Tinggi 10 25.6
Total 39 100.0

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa karakteristik responden di Klinik Asri
Wound Care Center Medan, berdasarkan kategori mayoritas berumur 56-65 tahun yaitu sebanyak
15 responden (38.5%), berdasarkan jenis kelamin mayoritas perempuan yaitu sebanyak 22
responden (56.4%), berdasarkan pendidikan mayoritas berpendidikan menengah (SMA) yaitu
sebanyak 16 responden (41.0%).

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pengetahuan, Kadar
Gula Darah dan Derajat ulkus Kaki Diabetik di Klinik Asri Wound Care Center Medan

Pengetahuan

Baik 14 35.9
Cukup 18 46.2
Kurang 7 17.9
Total 39 100.0

Kadar Gula darah
Normal 12 30,8
Tidak Normal 27 69,2
Total 39 100.0

Derajat Ulkus Diabetik

I 16 41,0
I 14 35,9
I 3 7,7
v 4 10,3
\Y 2 51
Total 39 100.0




Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa karakteristik responden di Klinik Asri
Wound Care Center Medan, berdasarkan tingkat pengetahuan mayoritas memiliki pengetahuan
cukup yaitu sebanyak 18 responden (46.20%) sedangkan Kadar gula darah responden mayoritas
tidak normal (>200 mg/dL) yaitu sebanyak 24 responden (61.5%) dan derajat ulkus diabetik
responden mayoritas derajat | yaitu sebanyak 16 orang (41,0%).

Analisis Bivariat

Tabel 4.3 Hubungan Pengetahuan Responden Dengan Derajat Ulkus Diabetik di Klinik
Asri Wound Care Center Medan

Derajat
Pengetahuan I % Il % Il % IV % V % Total %
Baik 7 179 6 154 0 00 1 26 0 00 14 35,9
Cukup 8 205 6 154 2 51 1 26 1 26 18 46,2
Kurang 1 26 2 51 1 26 2 51 1 26 7 17,9
Total 16 410 14 3%9 3 77 4 103 2 51 39 1000

Berdasarkan tabel 4.3 diatas diperoleh jumlah responden mayoritas memiliki pengetahuan
cukup sebanyak 8 responden (20,5%) dengan derajat ulkus 1. Berdasarkan uji statistic spearman
rank diperoleh nilai p-value 0.031 (p-value <0,05) artinya Ha diterima sehingga terdapat hubungan
korelasi antara pengetahuan dengan derajat ulkus diabetik. Dan diperoleh nilai koefisien korelasi
adalah 0.040 dan positif artinya pengetahuan dengan derajat ulkus diabetik memiliki hubungan
yang sangat rendah.

Hubungan Kadar Gula Darah Dengan Derajat Ulkus Diabetik

Tabel 4.4 Hubungan Kadar Gula darah Dengan Derajat Ulkus Diabetik di Klinik Asri
Wound Care Center Medan

Derajat
KGD I % 11 % Il % IV % V % Total %
Normal 6 154 3 7,7 1 26 1 26 1 26 12 30,8
Tidak normal 10 256 11 282 2 51 3 77 1 26 27 69,2
Total 16 410 14 359 3 77 4 103 2 51 39 100,0

Berdasarkan tabel 4.4 diatas diperoleh jumlah responden mayoritas memiliki kadar gula
darah tidak normal sebanyak 11 responden (28,2%) dengan derajat ulkus diabetik 11. Berdasarkan
uji statistic spearman rank diperoleh nilai p-value 0.046 artinya Ha diterima sehingga terdapat
hubungan korelasi antara kadar gula darah dengan derajat ulkus diabetik. Dan diperoleh nilai
koefisien korelasi (kekuatan hubungan antara dua variable) adalah 0.691 dan positif artinya kadar
gula darah dengan derajat ulkus diabetik memiliki hubungan yang kuat dan searah. Semakin baik
kadar gula darah responden maka derajat ulkus responden semakin ringan.



PEMBAHASAN

a. Hubungan Pengetahuan Responden

Dengan Derajat Ulkus Diabetik

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.3
diperoleh mayoritas responden berpengetahuan
cukup dengan derajat ulkus diabetik 1 yaitu
sebanyak 8 responden (20,5%).

Tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh
responden tentang ulkus kaki diabetik sebagian
besar adalah cukup. Pengetahuan merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya
perubahan perilaku seseorang. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayah
(2012), bahwa tingkat pengetahuan pasien
diabetes mellitus dalam kategori cukup sebanyak
29 responden (54,71%) karena pengetahuan
merupakan faktor penting yang berpengaruh
terhadap perilaku seseorang dalam melakukan
upaya pencegahan ulkus diabetikum. Penelitian
ini juga didukung oleh penelitian Rias (2015),
bahwa pengetahuan berada pada kategori cukup
sebanyak 16 responden (54%).

Berdasarkan uji statistic spearman rank
diperoleh nilai p-value 0.031 H, diterima, dimana
terdapat hubungan korelasi antara pengetahuan
dengan derajat ulkus diabetik. Dan diperoleh nilai
koefisien korelasi (kekuatan hubungan antara dua
variable) adalah 0.040 dan positif artinya
pengetahuan dengan derajat ulkus diabetic
memiliki hubungan yang sangat rendah. Semakin
baik pengetahuan responden tentang derajat ulkus
maka derajat ulkus responden semakin ringan. Ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang

dilakukan di rumah sakit nasional Sri Langka,

bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan
pasien DM dengan terjadinya ulkus diabetik
dengan nilai p < 0,001 (Jinadasa et al., 2011).
Berdasarkan hasil penelitian Srimiyati
(2018)  disimpulkan  bahwa  pengetahuan
pencegahan kaki diabetes berhubungan secara
signifikan terhadap kemampuan pasien dalam
merawat kaki. Pasien diabetes yang memiliki
pengetahuan baik mengenai perawatan kaki
berpeluang 4.767 kali lebih besar dalam
melakukan perawatan kaki daripada yang
memiliki ~ pengetahuan  kurang.  Tingkat
pengetahuan yang rendah atau kurangnya
informasi tentang diabetes melitus yang dimiliki
pasien membuat tingkat kesadaran pasien
menjadi kurang dan masalah yang sering terjadi
pada penderita ulkus adalah masih kurang
pengetahuan disaat penderita mengalami luka
kecil di kakinya sehingga luka tersebut semakin

parah dimana penderita berfikir.

b. Hubungan Kadar Gula Darah
Responden Dengan Derajat Ulkus
Diabetik.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel
4.4 diatas diperoleh jumlah responden terbanyak
memiliki kadar gula darah tidak normal yaitu
sebanyak 11 responden (28,2%) dengan derajat
ulkus diabetik I1.

Berdasarkan uji statistic spearman rank
diperoleh nilai p-value 0.046 dan Ha diterima
sehingga terdapat hubungan korelasi antara kadar
gula darah dengan derajat ulkus diabetik. Dan

diperoleh nilai koefisien korelasi (kekuatan



hubungan antara dua variable) adalah 0.691 dan
positif artinya kadar gula darah dengan derajat
ulkus diabetik memiliki hubungan yang kuat dan
searah. Semakin baik kadar gula darah responden
maka derajat ulkus responden semakin ringan.
Hal ini menunjukan bahwa kadar glukosa darah
yang tinggi dapat menyebabkan penurunan
kemampuan pembuluh darah dalam berkontraksi
maupun relaksasi sehingga perfusi jaringan
bagian distal dari tungkai kurang baik dan juga
kadar glukosa darah yang tinggi merupakan
lingkungan yang subur untuk berkembang
biaknya kuman patogen yang bersifat anaerob
karena plasma darah penderita diabetes mellitus
yang tidak terkontrol dan memiliki viskositas
yang tinggi. Keadaan inilah yang
mengembangkan terjadinya ulkus kaki diabetik
pada penderita mellitus yang memiliki kadar
glukosa darah yang tinggi (Maryunani, 2013).
Faktor lain yang dapat mempengaruhi keadaan
ini adalah usia responden yang lansia telah
mengalami penurunan sistem organ tubuh
sehingga rentan mengalami komplikasi.

Hasil  penelitian  Veranita (2016)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
kadar glukosa darah dengan derajat ulkus kaki
diabetik dan didapatkan hasilnya responden
dengan resiko tinggi terjadinya ulkus kaki
diabetik yaitu kadar glukosa darah >200 mg/dl
memiliki derajat 2 pada ulkus kaki diabetik dan
derajat 3 pada ulkus kaki diabetik. Kadar glukosa
darah yang tinggi dapat menyebabkan penurunan
kemampuan pembuluh darah dalam berkontraksi

maupun relaksasi dan kadar glukosa darah yang

tinggi merupakan lingkungan yang subur untuk
berkembang biaknya kuman patogen yang
bersifat anaerob karna plasma darah tidak
terkontrol, inilah yang  mengembangkan
terjadinya ulkus kaki diabetik pada penderita
diabetes melitus. Ulkus kaki diabetik dapat
dicegah penderita dengan pengetahuan yang
tinggi. Pengetahuan yang tinggi dapat membantu
mengatasi kebingungan, meningkatkan
kepercayaan diri dan memotivasi untuk
manajemen perawatan dirinya lebih baik.

Ulkus  kaki  diabetik  merupakan
komplikasi umum dari diabetes melitus yang
penyebab paling sering penderita DM dirawat di
rumah sakit dan penyebab utama tindakan
amputasi pada kaki diabetik, selain itu ulkus kaki
diabetik dapat menurunkan fungsi dan kualitas
hidup penderita diabetes melitus. Menurut
klasifikasi derajat ulkus kaki diabetik \Wagner
terdapat rentang derajat ulkus dari 0 sampai 5.
Semakin tinggi derajat ulkus, semakin parah
tingkat luka diabetik yang dialami pasien dan
dari jumlah ini kemungkinan diatas 15% akan
berujung pada amputasi jari kaki, kaki atau
tungkai. Angka kematian ulkus kaki pada
penyandang diabetes melitus di Indonesia sekitar
17%-32%. Kejadian ulkus kaki diabetik dan
amputasi ulkus diabetika cukup tinggi. Penderita
DM memiliki 15-25% berpotensi mengalami
ulkus kaki diabetik selama hidup mereka, dan
tingkat kekambuhan 50% sampai 70% selama 5

tahun (Veranita,2016).



KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang hubungan
tingkat pengetahuan dan kadar gula darah
terhadap derajat ulkus kaki diabetik yang datang
berobat ke klinik Asri Wound Care Center
Medan, dapat ditemukan suatu hasil kesimpulan,
yaitu :

1. Pengetahuan lebih banyak memiliki
cukup vyaitu sebanyak 18 responden
(46.2%).

2. Derajat ulkus diabetic responden lebih
banyak derajat | sebanyak 16 responden
(41,0%).

3. Kadar gula darah responden lebih banyak
tidak normal yaitu sebanyak 27
responden (69,2%)

4. Pengetahuan dengan derajat ulkus
diabetik memiliki hubungan yang sangat
rendah yaitu uji statistic spearman rank
diperoleh nilai p-value 0.031 dengan
koefisien korelasi 0.040 dan positif.

5. Kadar gula darah dengan derajat ulkus
diabetik memiliki hubungan yang kuat
dan searah yaitu uji statistic spearman
rank diperoleh nilai p-value 0.046

dengan Kkoefisien korelasi 0.691 dan

positif.
b. Saran
1. Bagi Peneliti

Diharapkan dapat mengembangkan variabel
yang lebih luas seperti mencari faktor lain

yang mempengaruhi pengetahuan ulkus

kaki diabetik dan pencegahannya, dengan
metode penelitian yang berbeda, menambah
variabel, jumlah populasi, dan sampel
sehingga didapatkan hasil penelitian yang
lebih spesifik dan signifikan.

2. Bagi Pasien/Klien

Diharapkan pasien lebih menjaga Kadar
Gula Darah, mengecek kadar gula darah
secara rutin dan siap apabila terdapat
munculnya gejala luka kaki diabetik, pasien
diharapkan sering mengikuti pendidikan
kesehatan tentang diabetes melitus dan
apabila mengalami kondisi tersebut pasien
segera datang ke pelayanan kesehatan untuk
mendapatkan penanganan secara maksimal.
3. Bagi Tempat penelitian

Tenaga kesehatan hendaknya selalu
memberikan informasi terkini dalam upaya
meningkatkan  pengetahuan  responden
tentang penyakit diabetes melitus dan
komplikasi, khususnya ulkus kaki diabetik

serta pencegahan yang dilakukannya.
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